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ABSTRAK 

Sistem pendingin radiator merupakan suatu sistem perpindahan panas yang 

banyak dipakai pada produk industri otomotif. Sistem pendingin radiator bekerja 

dengan cara menyerap panas yang terjadi pada mesin melalui perantara fluida cair 

lalu menyerap panas mesin dan memindahkan panas mesin ke dalam radiator 

kemudian terjadi perlakuan pendinginan fluida panas secara paksa di dalam 

radiator. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi jumlah sudu 

kipas radiator terhadap efektivitas termal yang terjadi pada sistem pendingin suatu 

kendaraan. 

Berdasarkan hasil analisis data pengujian dapat disimpulkan bahwa 

pelepasan kalor didalam radiator bila diambil persentase pada rpm 2000 antara 

kipas 7 sudu dan 9 sudu didapatkan kipas 9 sudu lebih baik 14.91% dari kipas 7 

sudu. Lalu ketika kipas bekerja meskipun kipas 9 sudu mempunyai keunggulan 

dalam efektivitas pelepasan terhadap kalor, tetapi kipas 9 sudu memberikan 

kebisingan suara yang lebih besar ketika kipas beroperasi yaitu senilai + 94,0 

desibel, dibandingkan kipas 5 sudu yang + 86,7 desibel dan kipas 7 sudu yang + 

92,1 desibel. 

Kata kunci : Radiator, pelepasan kalor (Q), efektivitas (¢). 
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ABSTRACT 

The radiator cooling system is a heat transfer system that is widely used in 

automotive industry products. The radiator cooling system works by absorbing the 

heat that occurs on the machine through a liquid fluid intermediary and then 

absorbs the heat of the machine and moves the engine heat into the radiator then 

there is a forced heat cooling fluid treatment in the Radiator. This research aims to 

determine the influence of variations of the radiator fan's number of the thermal 

effectiveness that occurs in the cooling system of a vehicle. 

Based on the analysis of the test data it can be concluded that the release of 

the heat in the radiator when the percentage is taken at 2000 rpm between the 7- 

blade fan and 9 Blades obtained 9 blade fan is better 14.91% of the 7-blade fan. 

Then when the fan works even though the 9-blade fan has the advantage in the 

effectiveness of discharge to the heat, but the 9-blade fan provides greater sound 

noise when the fan operates at + 94.0 decibels, compared to the 5-blade fan The + 

86.7 decibels and a7 blade fan that is + 92.1 decibels. 

Key words: Radiator, Heat transfer (Q), effectiveness (&). 
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BABI 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sirok dkk. ( 2001 ) dalam penelitiannya mengenai analisis aliarn udara 

kipas pendingin dalam engine radial kendaraan menyatakan bahwa “profil 

kecepatan akan lebih seragam apabila menggunakan masukan berupa corong 

yang telah dimodifikasi dengan menambahkan inlet rotor’, hal serupa juga 

dipaparkan oleh Foss dkk. ( 2001 ) yang menyatakan bahwa “kapasitas aliran 

meningkat sebesar 29,2% dan efsiensi akan meningkat sebesar 6,11% apabila 

masukan kipas menggunakan corong masuk. Lalu Purwo Narendro, 

Syahbudin, ( 2002 ). Sistem pendingin pada mesin kijang merupakan 

kombinasi sistem dari sirkulasi secara alami dan sirkulasi secara paksa 

menggunakan media air dan udara.( Suhartoyo, Prihatin Joko, (2007), Kajian 

Tentang Jumlah Sudu Dan Jarak Kipas Pendingin Terhadap Unjuk Kerja 

Pendingin Radiator. Jurnal Teknika ATW, 1, 21-25 

Mobil merupakan salah satu kendaraan darat yang dominasi di dunia ini, 

yaitu sebagai alat transportasi pribadi ataupun umum. Daya tahan mesin mobil 

tidak terlepas dari peranan kinerja sistem pendinginan dalam menjaga kinerja 

mesin, yaitu dengan menampilkan indikator suhu mesin pada dash board mobil. 

Bahwa semakin lama pemakaian engine dalam mobil maka akan meningkatkan 

suhu mesin, sehingga harus dibatasi agar mesin tidak mengalami over heat dan



berakibat komponen mesin rusak, yaitu menjadi mengembang hingga berakibat 

mesin macet / mesin mati.



Sejumlah kalor dapat menyebabkan perubahan wujud atau kenaikan suhu 

pada suatu benda, serta proses pemuaian sebagai dampak adanya penyerapan kalor 

pada benda, yang tentunya menuntut pemahaman tentang adanya konsep konversi 

dari berbagai satuan dari besaran perubahan suhu, kalor sebagai suatu bentuk 

energi dapat mengalami perubahan tempat, atau bisa dikatakan kalor dapat 

berpindah tempat. Tanpa usaha tambahan, kalor sebagai suatu bentuk energi dapat 

berpindah tempat dari benda yang bersuhu tinggi ke benda yang bersuhu rendah 

dengan cara Konduksi, Konveksi, dan Radiasi. 

Pada sistem pendinginan air (water cooling system), panas dari hasil 

pembakaran gas di dalam silinder pada sistem pendinginan air sebagian akan 

diserap oleh fluida pendingin di dalam sela-sela ruang mesin. Secara prinsip dapat 

dikatakan bahwa sistem ini bekerja berdasarkan prinsip penukar panas (heat 

exchanger). Panas hasil pembakaran akan diserap oleh fluida (air) pendingin yang 

disirkulasikan masuk ke bagian radiator. Fluida panas dalam radiator kemudian di 

serap melalui kipas udara pada radiator dan penyerapan panas dapat di bantu 

melalui laju kendaraan saat berjalan. Efektivitas suatu radiator berdampak besar 

terhadap sistem pendinginan mesin oleh karena itu penulis tertarik untuk 

menganalisis tingkat keberhasilan penyerapan panas yang dicapai radiator dengan 

cara menganalisa pengaruh jumlah sudu kipas radiator untuk mengetahui seberapa 

cepat penyerapan panas yang dihasilkan oleh beberapa kipas yang akan di uji.



1.2 Rumusan Masalah 

Kenapa kipas radiator suzuki ertiga berjumlah 7 sudu ? Melalui latar 

belakang diatas penulis tertarik untuk memperhitungkan efektivitas yang terjadi 

pada sistem pendingin radiator menggunakan kipas dengan jumlah sudu yang 

berbeda, yang membutuhkan 3 jenis kipas ( Fan ) yang berbeda jumlah sudu. 

Dimana ketiga kipas yang berbeda berbeda jumlah sudu akan di pasang pada motor 

listrik yang sama dalam putaran (rpm) yang konstan dan dalam satu unit yang sama 

pada sebuah kendaraan. 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Rpm kipas konstan sesuai dengan standar pabrik. 

2. Kecepatan aliran fluida. 

3. Putaran mesin maksimal. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini sebagai berikut : 

- Untuk mencari tahu pengaruh variasi jumlah sudu kipas terhadap 

efektivitas termal yang terjadi pada sistem pendingin suatu kendaraan. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian yang dilakukan ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat yaitu : 

- Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai tolak ukur untuk menentukan 

dan memodifikasi alat penukar kalor.



- Hasil penelitian dapat dipergunakan sebagai bahan referensi bagi para 

peneliti yang terkait dengan efisiensi pada sudu kipas alat penukar kalor.
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